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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, pertama pendekatan yang menekankan pada prosedur sistem dan kedua, pendekatan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG[1] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”
Sedangkan pendekatan komponan mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG[1] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  



Sasaran dan tujuan dalam sistem yaitu untuk menentukan operasi yang akan dilaksanakan. Selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah tercapai.

2.1.1 Karakteristik Sistem


Menurut GOR[2] Suatu sistem mempunyai karakteristik (sifat-sifat tertentu), terdiri dari:

1. Komponen-komponen (Components)


Suatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan.  Komponen-komponen sistem berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan Sistem (Boundary)


Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini dapat dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)


Segala sesuatu diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang bersifat menguntungkan atau merugikan.

4. Penghubung (Interface)


Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.  Melalui penghubung ini memungkinkan sumberdaya-sumberdaya mengalir dari satu subsistem yang lainnya.

5. Masukan (Input)


Energi yang dimasukan kedalam sistem yang berupa masukan perawatan (maintenance input) agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal (signal input) yang diproses untuk menghasilkan keluaran.

6. Keluaran (Output)

Merupakan hasil dari energi yang telah diproses dan dapat diklasifikasikan antara lain menjadi output yang langsung digunakan, output yang bisa dijadikan input untuk subsistem yang lain atau kepada suprasistem serta output yang bagi sistem tidak digunakan lagi (sisa pembuangan) tapi bagi sistem lain sangat berguna.

7. Pengolah (Process)


Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)


Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Menurut GOR[2] “Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions”. 

Artinya: “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”. 
2.2.1 Kualitas Informasi


Dalam mendapatkan suatu informasi, informasi tersebut harus berkualitas. Kualitas informasi tersebut yaitu:

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau pada saat informasi tersebut diperlukan.

3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

2.3
Pengertian Informasi

Menurut RAY [3] Informasi adalah:

“Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memerimanya”.

Menurut RAY [3] Informasi adalah:

“Data yang telah proses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi sipenerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu ataukeputusan mendatang.

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Menurut RAY [3] Sistem Informasi adalah:

“Sistem Informasi adalah suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.5
Pengertian Administrasi

Administrasi adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.  

Menurut THO[4] “ Administrasi adalah sebagai keseluruhan kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang  didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya”.  

Menurut THE[5] “Administrasi adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok menusia  untuk mencapai tujuan”.  (1983:10)
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penulis simpulkan bahwa administrasi adalah adanya sekelompok orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

2.6
Pengertian Penjualan

Menurut SAL[6], Penjualan adalah:

“Penjualan adalah proses social dan manajerial di mana seseorang atau kelompok orang memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai”. (1994:2)

Menurut SAL[6], Penjualan adalah:

“Penjualan adalah Sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan”. (1988:179)

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis simpulkan bahwa Penjualan adalah adanya suatu proses kerja seseorang atau kelompok orang yang mendistribusikan barang ataupun jasa serta menciptakan pertukaran barang atau jasa dengan nilai dan memberikan kepuasan kepada pembeli.

2.7 Pengertian Sistem Penjualan Barang:

Adapun Sistem Penjualan Barang yang dilakukan terdiri dari:

1. Sistem Penjualan langsung

a. Conventional

Penjualan secara Conventional adalah semua kegiatan dilakukan langsung oleh seseorang mulai dari Transaksi penjualan, Pengiriman barang, sampai pada penataan barang.

b. Presell

Sistem Penjualan yang dilakukan seseorang yang mempunyai kontrak penjualan tetapi untuk pengiriman barang serta penataan barang dilakukan oleh orang lain.

2. Sistem Penjulan Tidak Langsung.


AMC (Area Marketing Contractor) atau disebut juga dengan pihak ketiga, yaitu Perusahaan memberikan Area kepada seseorang yang selanjutnya Area tersebut di kelola atau di jadikan sebuah Agen Penjualan, sedangkan karyawan yang bekerja pada Area tersebut merupakan karyawan dari PT. Sinar Sosro.

2.8 Jenis Barang

Adapun jenis barang yang diperjualbelikan di PT. Sinar Sosro adalah sebagai berikut:

a. Jenis Barang Kemasan Botol


Barang kemasan botol disini terdiri dari beberapa tipe yaitu:

1. Teh Botol Sosro harga satuan Rp. 18.000,-

2. Teh Botol Kotak harga satuan Rp. 19.000,-

3. Fruit Tea Sosro Botol harga satuan Rp. 19.000,-

b. Jenis Barang Genggam

Barang berupa genggam disini hanya satu barang yaitu Fruit Tea Sosro Genggam harga satuan Rp. 27.500,-

c. Jenis Barang Kemasan Kaleng

Barang kemasan kaleng disini hanya satu barang yaitu Fruit Tea Sosro Kaleng harga satuan Rp. 41.000,-

2.9  Sekilas Tentang Delphi 7.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, development language, aplikasi untuk membuat aplikasi dan digunakan untuk membangun aplikasi windows aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) yang berbasis internet. Delphi 7.0 menyediakan fasilitas pemrograman yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Dan Delphi 7.0 dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Acces, SyBase, Oracle, Foxpro, Infomix, DB2 dan lain-lain.  Format yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.
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